TREND KORUPS SEMESTER /2007
(Januari-Jun 2007)

Korups Sektar Perbankan Penyunbang Kerug an
Negar a Terbesar

| CW 2007

Skema Penygian

o Laa bdakang Mengapa perlu nd akukan
Andiss Trend Korups ?

e Andigs Tren Korupd @ Ty uan, Konsep dan
Defing

e Vet odd ogi

e Hasll dan Andigs:
» Pengungkapan kasus karups
e Andidstrend pengungkapan kasus kor ups
e Andid's penanganan kasus kar ups

e Kes npu an dan Rekonendas
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Lat ar Bel akang

e Pernasdahan: Sdkit ukuran per kenbangan prakiek
korups yangtersed a sehinggasuit utuk nenla dan
nmengevd uas danpak dai upaya penberart asan
korups. Pranet @ sederhananya add ah apakah kasus
korups seraki n berkurang nen ngka a@autdaptidak
ada per ubahan ?

Ty uan ATK (Andig s Trend Kor ups )

e Apa yang d maksud dengan Andigs Trend Korups ?
“ Andigs parkenbangan & as pengungkapan dan
penanganan kasus korups secara period k “
e ATK bertyuan urt uk :
e Mengetahu paend, grukt ur, perubahan dan
per kenbangan karups yangtejad secara nakro
o Aternaif ukuran dan evd uas & as et ode dan usaha
penberart asan karups yang td ah dlakukan
e Contoh kasus karups yang terungkap dan dtangan deh
apard penegak hukumselanain cenderung nudah
dtangan bergfa dan konvens ond. Masi h banyak prakt ek
korups yangtejad danlupu dai yoaya penberartasan
korups.

~




Defing Kasus Korups Baru dan
Lama

e Kasus Korups

» Kasus dugaan korups yang dtangan apera penegak
hukum( KPK Kg aksaan, Kepdidan dan Ti nhadti @ kar)
dantd ah dtet apkan tersangka

e Kasus Korups Baru

e Kasus karups yangtesangkanya beru dteapkan d eh
apara penegak hukumdd amperi ode pemarnt auan

» Contoh: penetapan kasus dugaan korups PT. Td kom
O wre Makassar

e Peri ode Pemartauan Senester | 2007 :
e 1 Januari 2007 —30Jun 2007
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Met odd og

Sunber Data: penberitaan kasus-kasus karups sd uruh
Indonesad nedacdak, onling dddron k dsh

Banyak nediayang djad kan sunber : 26 Med a Nasi ond dan 54
Med a Lokal.

Met ode pengunpu an data: “daytoday nontaring” terhadap
penberitaan karups.

Pengd ahan data nenggunakan nhcrosait excd dan perangkat
lunak gaidik SPSS
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Met odd og

e Metodein dpglihdengan perti nbbangan sebaga beri kut :
» Sangat suit mendapa kan da a kesd ur uhan kasus korups alktud
yangtejad d sd uruhlndones a
e Dat a berbasiskan ned anenilik vdidtas yang dapa
d andd kan meng ngat pers dapa nenberitakan per ke mbangan

penberitaan kasus karups yang dtangan apara penegak
hukum Unt andid snyaadd ah kasus karups.

Sumber Data Analisis Trend Korupsi
+Ti dak semua kasus
I korups akt ud
Kasus korupsi T d sd uuh | ndones a
aktual diseluruh tatangan apera
Indonesia hukum
yang tertangani a
oleh aparat \ Ti dak_serrua kasus
_ hukum " | | korupsi yang
~ Kasus korupsi TN I dtangan apar at
yang tertangkap f | penegak hukum
oleh media . J | taemua deh ned a
*Ti dak semua kasus
Kasus korupsi \ g korups yang ter muat
yang terpantau - d FdH t
oleh ICW ned aterpantau
dehl CW




Met odd og

 Variabd yang d gunakan: Tahunterjad danterungkap
sekt ar, nodus, | oked, lenbagatempat tejad kaups,
pd aku dan j aba antersangka kasus karupd, gaus
hukum pd aku, voni s dan sanks hukum

e Defing Kasus Korupsi : Dugaan korups yang
dtangan dehapard penegak hukum( KPK
Kepdidandan Kg aksaan) dantdah ada penetapan
sebaga tersangka (penyi d kan).

Met odd og

» Andigsyang d gunakan dd amreport i adal ah
andigs deskri gif (frekuens dantabu as dlang) dan
andigs perband ngan unt uk i su sebaga berikut :

» Pengungkapan Kasus Korups Stu Sneste
e Trend Kasus Korups

e R dil Kasus Korups DalamBP oses Hukum




Hasil Pe mant auan
Dan Andigs

- Analisis Profil Kasus Korupsi Semester [ 2007

yang ditangani aparat penegak hukum

Pengungkapan Kasus Kor ups




Pengungkapan Kasus Korupsi Semester 1 2007

Hasil Pemantauan

51 Kasus Korupsi Baru (38,63%)
yang terungkap pada sem [ 2007

132 Kasus Korupsi

81 Kasus Korupsi Lama, (61,37%)
dalam proses hukum
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[51 Kasus Korupsi Baru Yang Terungkap Pada Semester [ 2007

mmmd Rata-rata waktu pengungkapan : 2,5 tahun
mmmg Kerugian Negara : Rp 665,8 miliar

mmmd Modus terbanyak : Mark-up 20 kasus (39.22%)

Jumlah Pelaku : 102 orang
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Ditemukan 51 Kasus Korupsi Baru Yang Terungkap

Pada Semester I 2007 dengan potensi kerugian negara
mencapai Rp 665,8 miliar

e Junhah kasus baruin sangat sed kit sekdi, jika
d band ngkan dengantenuan BPK nengenal kerug an
negaa Ddam Hapsem Senester |1 2006 dlapor kan
tajad 5776 kasus dengan kerug an negara mencapa
Rp 13 3triliun

e Hal in nenun ukkan ki nerjaaparat penegak hukum
“rendah’. Meng nga paens tajad nya karups sudah
taliha dai hedl audt BPK Seharusnya apard

hukumdapa dengan mudah neni ndakl arj Ui tenuan
audt BPK

Wakt u Rengungkapan Kasus Korups Baru: 2 5tahun

- K najaapara penegak hukumdd am nengungkap
sebuah perkara korupsi sangat nengecewakan Jka
nmengacu pada Sanda K nerja Kejaksaan Kejdi herus
nmenyd esa kan 5 perkardtahun Kgai Type A 3
perkarg Kejai Type B 2 parkaadan Kg ai Type C
lperkara

¢ | ded nya - wakt u pengungkapan kasus kar ups
(korups tejad - pendapantasangka) add ah 1 sanpa
1 5tahun Hd in ddasarkan pada audt BPK yang

d puldi kas kan se ahun setd ah programpeneri rtah
berjd an
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Modus Kasus Korups Baru Menuru Junhah
dan Estimasi Kerug an Negara
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Kasus Korups BaruYang Dtangan Aparat Penegak
Hukum Menuru Junhah dan Estimasi Kerugian Negara
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Kejaksaan Kepolisian KPK Timtastipikor

 Kasus Korups Menurut Pd aku & )

Lenbaga Asd
Jabatan Tertinggi: |

102 tersangka kasus Mantan Menteri (I orang)
K ‘b Dirjen (1 orang)
RILDSLUATL Bupati dan Wakil Bupati (4 orang)
Walikota (1 orang)
Ketua/ Wakil Ketua DPRD (3 orang)
Lembaga Penyumbang Tersangka Korupsi Dirut/Direktur Swasta (9 orang)
Terbesar
BUMN/BUMD
Swasta
Badan Negara
Pemkab
DPRIDPRD
0 5 10 15 2 2
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Banyak (orang)




ANALI S S TREND

KORUP3
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(" AndigsTrend Kor ups:
Per band ngan Dengan Kasus Korups Sebdummya
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Lg u pengungkapan kasus korups baru: 73 kasus/semest er

Lg u kerugan negara: Rp 3 98triliun/semester
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Trend 3 Modus Korups Ter besar
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Ada trend menurun pada modus penyimpangan anggaran dan
trend meningkat pada modus mark-up. Sedangkan modus

penggelapan dan penyunatan cenderung stabil )
\
Trend Sekt or Kor ups

37.25 424 28.31

98 4 241

392 08 301 11.76

196 32 241 7.84

327 16 422 5.88

392 4 181 5.88

065 08 0 5.88

719 8 843 39
13132 17.83 392

261 24 48 392
13124 361 39
00 0 392
00 0 392

588 56 1024 196
7198 54 196
00 0 196
00 0 196

1373 13.6 17.47 0

100 100 100 100




Trend Lenbaga Tenpa Korups

Lembaga 2004 2005 2006  Sem 12007
Badan 1.31 0 0.6 13.73
BUMN/BUMD 8.5 64  29.5 10.78
Eksekutif 4967 488 50 34.31
Komisi 1.96 88 482 1.96
Legislatif 31.37 248 1024 20.59
Ormas/Parpol 2.61 0.8 0 2,94
Peradilan 0.65 0.8 1.81 0.98
Kepolisian dan Kejaksaan 0.65 08 1.81 0.98
Swasta 3.27 8.8 1.2 13.73
Jumlah 100 100 100 100

PROFI L KASUS KORUPS

YANG O TANGAN APARAT

PENEGAK HUKUM (KPK
KEJAKSAAN dan
KEPOLI S AN SELAMA
SEMESTERI 2007
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Prdfil Kasus Korups Yang Dtangan
Sel ama Se nmester 1/2007
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[ 132 Kasus Korupsi Baru Yang Ditangani Pada Semester I 2007 ]

mmma Modus terbanyak : Mark-up 49 kasus (37.10%)

mmmg Rata-rata waktu pengungkapan : 2,2 tahun

mmmg Estimasi Kerugian Negara : Rp 7,9 triliun
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Banyak kasus

45

Modus dan Kerugan Negara Kasus Kor ups

Yang Dtangan Apara Penegak Hukum
Senmester | 2007
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Banyak kasus

Sekt ar dan Ker ug an Negara Kasus Korups Yang h

Dtangan Apara Penegak Hukum Senester | 2007

‘EI Banyak Kasus —+ Est. Kerugian Negara‘

Sektor terbesar
menyumbang kerugian
negara adalah perbankan
Rp 2,1 triliun, namun
dengan sedikit kasus

Sektor paling banyak
kasus korupsi adalah
sekretariat pempus dan
pemda namun dengan
kerugian negara relatif
lebih kecil

Est. Kerugian Negara (Rp miliar)

Banyak kasus

Banyak Kasus Korupsi Dan Kerugian Negara Semester I ™\
2007 Menurut Lembaga Yang Menangani

‘D Banyak Kasus ~ Est. Kerugian Negara‘
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50 - - 4000 & korupsi semester 1 2007
40 L - 3000 ‘s ditangani oleh kejaksaan
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Lenbaga Asd Pd aku Korups

2007

SEneste |

Lainnya

TNI
Kepolisian/Jaksa
Ormas

Yudikatif

Komisi Negara
Badan Begara

BUMN/BUMD

Swasta

Eksekutif

Legislatif |-

40

(Orang)

Per ke mbangan Pr oses Huku m Pel aku
Terkat Kasus Korups

Sneste | 2007

Vonis PK MA
PK (Peninjauan Kembali)
Vonis MA

Kasasi MA

1 orang

1 orang

(0,31%)

(0,31%)

J 23 orang (7,14%)
17 orang (5,28%)

Vonis Persidangan Tk Pertama

P 73 orang (22,67%)

Proses Persidangan Tk Pertama

SKP3

2 orang (0,62%)

64 orang (19,88%)

Penuntutan 20 orang (6,21%)
SP-3 4 orang (1,24%) 117 olang (36,34%)
Penyidikan | y
\ = T T T f 1 .
0 20 40 60 80 100 120
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Kes nmpu an

e Menurunnyajunhah kasus karups yang dtangan
apara penegak hukummenun ukan bahwa kinerja
apara penegak hukumjuga nengal am penurunan Hd
in karena pada saat yang bersamaan kecenderungan
junhah penyi npangan dan kerug an negara yang
dtenukand eh BPK nel d u hesil audt senester |l
2006 ustru nengd ann pen ngkat an

e Apara penegak hukum khususnya Kg aksaan bd um
manpu nencapa sandar ki nerjayang dteagokan
meng ngat wakt u yang d but unkan urt uk nmengungkap
kasus karups rd dif lang, yakn 2 5 Tahun

Kes npu an

e R dil kasus karups yang dtangan apard
penegak hukumiti dak berarj ak dari kasus karups
konvens ond d mana nodus utanma yang pding
banyak dternukan add ah penggd enbungan
har ga ( nark- up).

e Kasus karups d Rerbankanrd &if sed kit
dtenukan junhahnya akantdap peing banyak
menyunbangkan kerug an negara > Skt ar
per bankan nerupakanta g korups besar yang
perl u d wespada secaraleld hjauh d eh apara
penegak hukum

\




Rekomendas

e Apard penegak hukum perl u nen di n kerj asana yang
leld h kuat dengan audtar negara (BPK) seh ngga
tindak | arjut dari tenmuan penyi nmpangan audit a&as
penggunaan keuangan negara b sa dlakukan secara
| eld h cepat.

e Khusus urtuk Jaksa Agung perlu nenperketa
penerapan Sandar K nerj a penanganan kasus kor ups
sehi ngga pencapa an standar ki nerj a dapat
d maks nd kan Qeh karenaity nekansne reward
and pun shnent bag pera Kepd aKeg aksaan ter hadap
pencapa an sandar K nerjatersebut perl u dtegakan
dan pener gpannya harus d sanpai kan secaratransparan

\_ kepada nasyar aka | ues J

Rekomendas

e Kapdri harus nenyusun gandar k nerj apenanganan kasus
korups -sebaga nana d milik Kg aksaan+ supaya ki nerja
kepdidan ddam nenberatas karups dapat d rild dan d ukur
secaraolj elktif. HH itusekdigus sebagai bahan perila an urt uk
e nberi kan rewar d and puni shnent kepada Kepd a-Kepd a
Kepdidan

e KPK harus nenerapkan fungs koord nad dan supervis secara
maks na sehi ngga penanganan kasus korups d eh Kg aksaan
dan Kepdidan dapa nemenuhi gandar k nerjayang d harapkan
d eh nasyaraka | ues

e Apard penegak hukumperlu nenpri aritaskan penanganan
korups padasekta yang nodushya ki an konpl eks, seperti
Per bankan meng nga rild kerug an negara yang dtimbul kannya
sanga besar. Hal i sangd rd evanjikad katkan dengan

\_ pencapa an asse recovery. J




